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ABSTRAK

Penyakit kulit akibat infeksi sering disebabkan oleh bakteri. Obat yang paling banyak digunakan pada infeksi yang
disebabkan bakteri yaitu antibiotik. Peresepan antibiotik yang cukup tinggi akan meningkatkan kejadian resistensi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola peresepan dan untuk mengetahui kesesuaian pola peresepan antibiotik
dari dokter spesialis kulit dan kelamin di Apotek Kiat Wijaya periode Juli-Desember 2021 yang ditinjau dari indikator
WHO. Penelitian ini merupakan survei retrospektif bersifat deskriptif yang mengkaji informasi dan mengumpulkan
data yang telah ada sebelumnya lalu data tersebut ditelaah untuk mengamati pola peresepan dari dokter spesialis kulit
dan kelamin pada Apotek Kiat Wijaya periode Juli-Desember 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peresepan
obat berdasarkan indikator peresepan WHO di Apotek Kiat Wijaya, yaitu rata-rata jumlah item obat perlembar resep
adalah 4,18 item obat tiap lembar resep dan persentase peresepan antibiotik sebesar 100% sehingga hasil tersebut
belum memenuhi standar WHO. Adapun pola peresepan antibiotik di Apotek Kiat Wijaya, jumlah resep yang
diperoleh sebanyak 122 resep, jenis dan golongan antibiotik yang sering diresepkan antibiotik clindamisin sebanyak
34,07% dan diikuti obat yang paling sering kedua diresepkan ialah golongan tetrasiklin sebanyak 16,30% yang terdiri
dari doksisiklin. Berdasarkan bentuk sediaan antibiotik yang sering digunakan adalah bentuk sediaan kapsul dengan
pesentase sebesar 52,60%, diikuti sediaan tablet dan sedian sirup. Berdasarkan kriteria aturan pakai, yang paling
sering diresepkan adalah penggunaan antbiotik dengan aturan pakai 2 x sehari sebanyak 47,41%. Berdasarkan Jumlah
resep yang diperoleh, jenis dan golongan antibiotik yang sering diresepkan antibiotik clindamisin sebanyak (34,07%)
dan diikuti paling sering kedua diresepkan golongan tetrasiklin sebanyak (16,30%) yang terdiri dari doksisiklin.

Kata kunci: Pola Peresepan, Antibiotik, Apotek
ABSTRACT

Infectious skin diseases are often caused by bacteria. The most widely used drugs for infections caused by bacteria
are antibiotics. Prescription of antibiotics that are high enough will increase the incidence of resistance. This study
aims to determine the pattern of prescribing and to determine the suitability of the pattern of prescribing antibiotics
from dermatologists and genital specialists at the Kiat Wijaya Pharmacy for the period July-December 2021 in terms
of WHO indicators. This research is a descriptive retrospective survey that examines information and collects pre-
existing data and then the data is reviewed to observe prescription patterns from skin and venereal specialists at the
Kiat Wijaya Pharmacy for the period July-December 2021. The results show that drug prescribing is based on
prescribing indicators. WHO at the Kiat Wijaya Pharmacy, namely the average number of drug items per
prescription sheet is 4.18 drug items per prescription sheet and the percentage of antibiotic prescriptions is 100%, so
these results do not meet WHO standards. As for the pattern of prescribing antibiotics at the Kiat Wijaya Pharmacy,
the number of prescriptions obtained was 122, the type and class of antibiotics that were often prescribed was the
clindamycin antibiotic as much as 34.07% and followed by the second most frequently prescribed drug was the
tetracycline class as much as 16.30% consisting of doxycycline. Based on the dosage forms of antibiotics that are
often used are capsule dosage forms with a percentage of 52.60%, followed by tablets and syrup preparations. Based
on the criteria for the rules of use, the most frequently prescribed was the use of antibiotics with the rule of use 2 x a
day as much as 47.41%. Based on the number of prescriptions obtained, the type and class of antibiotics that were
most often prescribed were clindamycin antibiotics (34.07%) and followed by the second most frequently prescribed
tetracycline group (16.30%) consisting of doxycycline..
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PENDAHULUAN

Obat yang paling banyak digunakan pada infeksi yang disebabkan bakteri yaitu antibiotik
(Kemenkes RI, 2013). Peresepan antibiotik di Indonesia yang cukup tinggi dan kurang bijak akan
meningkatkan kejadian resistensi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa telah muncul mikroba yang
resisten antara lain Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA), resistensi multi obat pada
penyakit tuberkulosis (MDR TB) dan lain-lain. Dampak resistensi terhadap antibiotik adalah meningkatnya
morbiditas, mortalitas, dan biaya kesehatan (Kemenkes RI, 2011). Aplikasi peresepan antibiotik telah
dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya: Pola peresepan antibiotik pada pasien infeksi saluran kemih
di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta. Dari hasil rekam medik pasien penelitian dapat disimpulkan rata-rata
penggunaan antibiotik per resep 1,86 item, persentase penggunaan antibiotik generik 86%, persentase
antibiotik yang termasuk dalam e-Catalogue 69%, antibiotik per golongan terbesar sefalosporin yaitu
sefoperazon 25,49%, sefriakson 15,69% dan golongan kuinolon yaitu levofloksasin 23,53% (Pontoan, dkk.,
2017); Pola peresepan antibiotik dari dokter gigi di Apotek-Apotek Kota Medan periode Maret-Mei 2017.
Obat selain antibiotik yang diresepkan dokter gigi ialah obat golongan analgesik dan antiinflamasi
sebanyak 752 resep (83,39%). Dapat disimpulkan bahwa peresepan antibiotik terbanyak adalah golongan
penicillin, bentuk sediaan tablet, durasi pemakaian selama 3 hari, aturan pakai 3x sehari, jenis obat merek
generik, serta obat selain antibiotik yang diresepkan ialah obat golongan analgesik dan antiinflamasi
(Irwan, 2018); Pola peresepan obat kulit di Apotek Afina Yogyakarta periode Juli-Desember Tahun 2017
(Shamantha, 2019); Pola peresepan antibiotik pada pasien pneumonia di Poli anak RSUD Dr. H. M. Ansari
Saleh Banjarmasin Tahun 2017. Dimana terdapat 2 rute pemberian yaitu 76,43% penggunaan obat topikal
dan 23,57% secara oral. Dengan variasi jumlah obat yang diberikan kepada pasien 50,75% dengan 2 variasi
obat, variasi sediaan obat non racikan 67,68% dan racikan 32,32%, bentuk sediaan terbanyak yaitu krim
49,49%, dan variasi signa terbanyak yaitu s 3 dd ue sebesar 60,61%. Sedangkan untuk persentase obat
racikan sebesar 32,32% dengan 2 zat aktif 71,86% dan 3 zat aktif 28,14% (Zaini, dkk., 2019). Persentase
peresepan antibiotik menurut hasil penelitian pola peresepan tahun 1993 yang dilakukan oleh WHO ialah
sebesar < 30% (WHO dalam Diana, dkk., 2021). Apotek Kiat Wijaya merupakan apotek di Kelurahan
Perawang yang bekerja sama dengan dokter spesialis kulit dan kelamin sehingga terdapat resep antibiotik
oral.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pola peresepan antibiotik dari dokter spesialis kulit
dan kelamin pada Apotek Kiat Wijaya periode Juli-Desember 2021. Untuk mengetahui kesesuaian pola
peresepan antibiotik dari dokter spesialis kulit dan kelamin pada Apotek Kiat Wijaya periode Juli-
Desember 2021 yang ditinjau dari indikator World Health Organization (WHQ) dengan parameter: Rata-
rata jumlah item obat per lembar resep dan Persentase peresepan antibiotika.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penyakit kulit dan kelamin masih menjadi masalah
kesehatan di Kabupaten Siak khususnya di Kecamatan Tualang, Kelurahan Perawang. Hasil survei yang
telah dilakukan di Apotek Kiat Wijaya menunjukkan bahwa penyakit kulit dan kelamin merupakan salah
satu penyakit yang sering ditemui dan belum adanya penelitian tentang penyakit kulit di Apotek Kiat
Wijaya sebelumnya. Serta hanya satu-satunya apotek yang bekerja sama dengan dokter spesialis kulit dan
kelamin di Perawang, Kecamatan Tualang. Hal ini yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian
“Pola Peresepan Antibiotik dari Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin di Apotek Kiat Wijaya Perawang
Periode Juli-Desember 2021”.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan ini merupakan survei retrospektif bersifat deskriptif yang mengkaji informasi
dan mengumpulkan data yang telah ada sebelumnya lalu data tersebut ditelaah untuk mengamati pola
peresepan dari dokter spesialis kulit dan kelamin pada Apotek Kiat Wijaya periode Juli-Desember
2021.Tempat penelitian ini dilakukan di Apotek Kiat Wijaya Jalan Raya Perawang Km. 6 Kelurahan
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Perawang. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan 07 Februari - 11 Maret 2022. Dalam penelitian ini
adapun indikator dalam mengukur pola peresepan ini adalah Indikator World Health Organization (WHO).
Indikator World Health Organization (WHO) Indikator World Health Organization adalah suatu petunjuk
yang dibuat oleh lembaga kesehatan dunia yang merupakan suatu standar pelayanan kesehatan. Dalam
penelitian ini mengetahui kesesuaian pola peresepan yang baik menurut WHO terhadap pola peresepan
yang ada di Apotek Kiat Wijaya. Dimana inidkator dalam rata-rata jumlah item obat perlembar resep
dengan nilai standar < 1,8-2,2, serta indikator dengan persentase peresepan antibiotik dengan nilai standart
< 30%. Rata-rata jumlah item obat per lembar resep dinyatakan sesuai dengan indikator WHO jika lebih
kecil atau sama dengan nilai standar yaitu 1,8-2,2. Persentase peresepan antibiotik dinyatakan sesuai
dengan indikator WHO jika lebih kecil atau sama dengan 30%.

Pengolahan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencatat resep yang mengandung antibiotik oral dari
dokter spesialis kulit dan kelamin pada Apotek Kiat Wijaya Perawang periode Juli-Desember 2021. Data
yang dikumpulkan adalah usia pasien, jenis kelamin, golongan antibiotik, bentuk sediaan, aturan pakai, dan
lama pemakaian.

Analisa Data

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif. Untuk mengetahui pola peresepan
antibiotik yaitu dalam bentuk frekuensi dan persentase. Dan untuk kesesuaian peresepan antibiotik di
Apotek Kiat Wijaya menurut indikator WHO dapat dihitung. Rata—rata jumlah item obat per lembar resep
yaitu dimana jumlah item obat yang diresepkan dibagi dengan jumlah total lembar resep yang diteliti.
Persentase peresepan obat dengan antibiotik yaitu jumlah lembar resep yang terdiri dari obat antibiotik
dibagi jumlah total lembar resep yang diteliti dikali 100 %. Persentase Usia yaitu jumlah usia dibagi jumlah
total usia dikali 100%. Persentase Jenis Kelamin yaitu jumlah usia dibagi jumlah total usia dikali 100%.
Persentase Golongan Antibiotik yaitu jumlah total kandungan antibiotik dibagi total kandungan antibiotik
dikali 100%. Persentase Bentuk Sediaan yaitu jumlah bentuk sediaan dibagi total bentuk sediaan dikali 100
%. Persentase Aturan Pakai yaitu jumlah aturan pakai dibagi total aturan pakai dikali 100%. Persentase
Lama Pemakaian yaitu jumlah lama pemakaian dibagi total lama pemakaian dikali 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indikator Peresepan menurut WHO

Dari pola peresepan antibiotik dan kesesuain peresepan di Apotek Kiat Wijaya menurut WHO dapat dilihat

sebagai berikut :

1. Rata-rata jumlah item obat per lembar resep
Parameter ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya kecenderungan polifarmasi dalam peresepan.
Karena resep racikan masih banyak dipergunakan maka perhitungan jumlah obat didasarkan dengan
jumlah item obat yang diresepkan, bukan jumlah R/ dalam satu lembar resep. Hal ini dikarenakan resep
racikan pun harus diperhatikan kombinasinya, sehingga tidak terjadi polifarmasi. (Dianingati dan
Prasetyo, 2015). Pada penelitian jumlah total obat yang diresepkan adalah 511 obat dari 122 resep,
dan hasil yang diperoleh yaitu 4,18. Dari hasil tersebut tidak sesuai dengan nilai standar WHO yang
mana rata-rata jumlah item obat tiap lembar resep yaitu 1,8-2,2 item per lembar resep. Dari penelitian
diketahui bahwa jumlah obat paling banyak dalam tiap resep adalah 5 item obat. Berdasarkan penelitian
oleh Damanik pada Apotek Kota Medan Maret-Mei Tahun 2017 menunjukkan hasil rata—rata jumlah
item obat tiap lembar resep sebesar 4 (Damanik, 2018). Penelitian lain yang dilakukan Wijayanti, dkk di
Puskesmas Jakarta Utara pada tahun 2017 menunjukkan hasil sebesar 3,17. Dan penelitian yang
dilakukan oleh Diana, dkk (2021) di Rumah Sakit Tora Belo menunjukkan hasil sebesar 3,1. Hasil
ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata jumlah item obat tiap lembar resep melebihi
dari nilai standar WHO.
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Tabel 1. Indikator Peresepan menurut WHO

No. Indikator Peresepan WHO Nilai Standar WHO Hasil
1 Rata-rata jumlah item obat per lembar resep <1,8-2,2 4,18
2 Persentase peresepan antibiotik <30% 100%

Peresepan obat berlebih dapat menimbulkan dampak negatif yaitu dapat meningkatkan risiko
kejadian efek samping obat, meningkatkan kejadian interaksi obat, dan meningkatkan beban biaya obat
yang diterima oleh pasien. Banyaknya obat yang dituliskan dalam resep lebih kepada mengurangi gejala
yang dialami pasien. Jika lebih berfokus pada penyakit utama, maka sedikit yang perlu dituliskan dalam
resep, selama simptom penyakit dapat ditoleransi pasien (Diana, 2021).

2. Persentase peresepan antibiotik

Parameter ini bertujuan untuk mengukur penggunaan antibiotik pada setiap pasien. Penggunaan
antibiotik diberikan untuk pasien yang terindikasi adanya infeksi oleh bakteri sehingga penggunaannya
harus tepat. Menurut WHO, persentase peresepan antibiotik yang baik adalah kurang dari 30%.
Persentase tersebut didapatkan dengan cara membagi jumlah lembar resep yang terdiri dari obat
antibiotik dengan jumlah total lembar resep yang teliti dikali 100%. Lembar resep yang mengandung
antibiotik oral yaitu 122 lembar resep. Hasil persentase anti biotik didapat dengan hasil yang diperoleh
yaitu 100% dapat dilihat pada tabel.1.

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak sesuai dengan nilai persentase WHO. Hasil
penelitian serupa oleh lhsan, dkk. (2017) diperoleh hasil 36,85%. Penelitian lain oleh Diana, dkk
diperoleh persentase antibiotik 45,52%. Kedua penelitian tersebut juga tidak sesuai standar WHO vyaitu
< 30%. Dalam pelaksanaannya, antibiotik diresepkan pada keluhan pasien yang mengarah pada gejala
infeksi berlangsung lebih dari 3 hari, tanpa pengujian spesimen atas kontaminasi mikroba patogen
(Diana, 2021). Peresepan antiobiotik yang berlebih dapat terjadi dikarenakan akibat berlebihnya
penilaian awal terhadap keparahan penyakit dan keinginan dokter maupun pasien agar gejala penyakit
tersebut cepat hilang (Sisay et al., 2017). Penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat menjadi salah
satu hambatan utama dalam pelaksanaan terapi akibat terjadinya resistensi antibiotik (Sisay et al., 2017).
Penggunaan antibiotik yang berlebihan juga dapat menyebabkan kerugian baik dari segi Klinis
(bertambahnya keparahan penyakit) maupun ekonomi (bertambahnya biaya terapi). Oleh sebab itu,
persentase peresepan antibiotik diharapkan menjadi serendah mungkin untuk menghindari akibat yang
tidak diinginkan.

Penggunaan antibiotik berdasarkan usia pasien

Dari hasil penelitian yang dilakukan, berdasarkan usia pasien diperoleh data yang paling banyak
adalah dalam rentang 12-25 tahun sebanyak 44 pasien (36,06%). Penelitian lain yang sejalan menunjukkan
bahwa kelompok usia remaja lebih tinggi mengalami akne vulgaris yaitu 35 pasien (95%) (Asditya, dkk.
2019). Penelitian lain yang sejalan juga memaparkan bahwa kelompok usia remaja lebih tinggi mengalami
penyakit varisela 9 pasien (33,3%) (Sondakh, dkk. 2015). Hal ini disebabkan usia remaja lebih mudah
terkena karena banyak menghabiskan waktu di luar ruangan, tidak menjaga kebersihan tubuh, dan sistem
imun tubuh yang lemah. Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti, 2020 menjelaskan bahwa usia remaja
sangat penting untuk menjaga pola hidup sehat agar mengurangi resiko penyakit. Dan berbagai survei
penyakit kulit yang dilakukan di negara-negara berkembang telah menyimpulkan bahwa penyakit kulit
sangat umum pada remaja, infeksi menjadi yang penyakit tertinggi. Faktor-faktor terpenting yang berperan
dalam penyebaran penyakit kulit termasuk status sosial, ekonomi, kekurangan gizi, kepadatan berlebihan,
dan kebersihan standar yang buruk (Gustia, dkk. 2020).
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Tabel 2. Penggunaan antibiotik berdasarkan usia pasien

Variabel Jumlah Persentase
Balita (0-5 tahun) 11 9,02 %
Anak-anak (6-11 tahun) 11 9,02 %
Usia Remaja (12-25 tahun) 44 36,06 %
Dewasa (26-45 tahun) 37 30,33 %
Lansia (>46 tahun) 19 15,57 %
Total 122 100 %

Penggunaan antibiotik berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan hasil penelitian penyakit kulit lebih banyak diderita dengan jenis kelamin laki-laki 62
pasien (50,82%) jika dibanding perempuan 60 pasien (49,18%). Penelitian yang dilakukan oleh Pontoan
(2017) pada pola peresepan antibiotik pada pasien infeksi saluran kemih di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta
menunjukkan bahwa pasien laki-laki lebih banyak mengalami ISK (51,43%) dan perempuan (48,57%).
Hasil penelitian lain yang sejalan memaparkan bahwa penyakit kulit lebih banyak dialami oleh pasien laki-
laki (59,6%) dibandingkan dengan pasien perempuan (40,4%) (Gupta, dkk. 2017). Hal ini bisa di sebabkan
banyak faktor diantaranya faktor biologis dimana laki-laki menghasilkan hormon testosteron yang dapat
mempengaruhi peningkatan agresifitas, perempuan menghasilkan hormon estrogen dan progesteron yang
dapat mempengaruhi psikis dan perasaan. Hal ini bisa berdampak pada kondisi fisik tubuh cepat
mengalami penurunan sistem kekebalan tubuh, sehingga beresiko terkena penyakit (Purwanti, dkk. 2020).

Tabel 3. Penggunaan antibiotik berdasarkan jenis kelamin

Variabel Jumlah Persentase
Jenis Laki-laki 62 50,82 %
Kelamin Perempuan 60 49,18 %
Total 122 100

Penggunaan antibiotik berdasarkan golongan antibiotik

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa penggunaan antibiotik clindamycin golongan lain-
lain yang paling banyak digunakan yaitu 46 resep (34,07%). Hal ini dikarenakan clindamycin mempunyai
aktivitas bakteriostatik terutama terhadap gram positif aerob dan bakteri anaerob (Radji, 2016). Antibiotik
paling banyak kedua digunakan yaitu doksisiklin golongan tetrasiklin sebanyak 22 resep (16,30%). Hal ini
dikarenakan doksisiklin merupakan antibiotik berspektrum luas dan bersifat bakteriostatik yang efektif
melawan bakteri gram negatif dan gram positif (Radji, 2016).

Tabel 4. Penggunaan antibiotik berdasarkan golongan antibiotik

No Golongan antibiotik Kangh!ng_an Jumlah Persentase
antibiotik
Cephalexin 19 14,07 %
1 Sefalosporin Cefixime 14 10,37 %
2 Tetrasiklin Doksisiklin 22 16,30 %
3 Makrolida Azitromisin 11 8,15 %
4 Kuinolon Ciproflaksasin 17 12,60 %
5 Golongan lain-lain Clindamisin 46 34,07 %
Metronidazole 6 4,44 %
Total 135 100
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Penggunaan antibiotik berdasarkan bentuk sediaan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh data penggunaan antibiotik berdasarkan
bentuk sediaan dan yang paling banyak digunakan adalah bentuk sediaan kapsul yaitu sebanyak 71
(52,60%), diikuti paling banyak kedua yaitu sediaan tablet sebanyak 45 (33,33%). Hal ini karena bentuk
sediaan kapsul umumnya tidak berasa sehingga bisa menutup rasa dan bau dari obat yang kurang enak serta
mudah ditelan dan cepat hancur di dalam perut sehingga bahan segera diabsorbsi usus. Bentuk sediaan
tablet paling banyak diresepkan setelah kapsul karena penggunaannya yang mudah (Murtini, 2018). Bentuk
sediaan sirup pada penelitian ini diresepkan pada usia 0-12 tahun karena pada umumnya anak-anak sulit
untuk menelan obat dengan sediaan padat dan bentuk sediaan sirup lebih menarik sehingga anak-anak lebih
menyukai serta tidak takut untuk minum obat. Berdasarkan literatur bayi dan anak-anak di bawah 5 tahun
untuk pemberian obat secara oral pada umumnya lebih suka obat berbentuk cairan daripada padatan
(Murtini, 2016).

Tabel 5. Penggunaan antibiotik berdasarkan bentuk sediaan

No Bentuk Jumlah Persentase
1 Tablet 45 33,33%
2 Kapsul 71 52,60 %
3 Sirup 19 14,07 %
Total 135 100

Penggunaan antibiotik berdasarkan aturan pakai

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa penggunaan antibiotik
berdasarkan aturan pakai yang paling sering adalah 2 x sehari sebanyak 64 (47,41%), diikuti dengan aturan
pakai yang paling banyak kedua yaitu 3 x sehari yaitu 46 (34,07%). Dimana penggunaan antibiotik
doksisiklin, cephalexin, metronidazol dan ciprofloxacin pada umumnya memiliki aturan pakai 2 x sehari,
sehingga penggunaan antibiotik tersebut tepat. Penggunaan 3 x sehari pada antibiotik clindamisin dinilai
tepat. Dan penggunaan antibiotik 1 x sehari pada cefixime dan azitromisin dinilai tepat.

Tabel 6. Penggunaan antibiotik berdasarkan aturan pakai

No Aturan pakai Jumlah Persentase
1 1 x sehari 25 12,52 %
2 2 x sehari 64 4741 %
3 3 x sehari 46 34,07 %

Total 135 100

Penggunaan antibiotik berdasarkan lama pemakaian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa lama pemakaian paling sering ialah
>4 hari sebanyak 113 resep (83,70%), diikuti dengan durasi pemakaian paling sering kedua ialah 3 hari
sebanyak 20 resep (14,81%). Berdasarkan sifat farmakokinetikanya durasi penggunaan antibiotik selama 3-
5 hari pada penelitian ini dikarenakan antibiotik yang digunakan termasuk antibiotik Time dependent
killing, di mana lamanya antibiotik berada dalam darah dalam kadar di atas kadar hambat minimum (KHM)
mempengaruhi keberhasilan terapi. Antibiotik yang tergolong Time dependent killing adalah Penicillin,
Sepalosforin, dan Makrolida. Penggunaan antibiotik dengan durasi 2 hari pada penelitian ini yaitu
antibiotik ciprofloxacin termasuk antibiotik Concentration dependent killing, sifat antibiotik tersebuk ialah
semakin tinggi kadar antibiotik di dalam darah melampaui KHM maka semakin tinggi pula daya bunuhnya
terhadap bakteri. Antibiotik yang tergolong Concentration dependent killing ialah Aminoglikosida dan
Quinolon (Kemenkes, 2011).
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Tabel 7. Penggunaan antibiotik berdasarkan lama pemakaian

No Lama pemakaian Jumlah Persentase
1 1 hari 2 1,49 %
2 2 hari 0 0%
3 3 hari 20 14,81 %
4 > 4 hari 113 83,70 %
Total 135 100 %
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini ialah: Peresepan obat
berdasarkan indikator peresepan World Health Organtization (WHO) di Apotek Kiat Wijaya, yaitu: Rata
rata jumlah item obat perlembar resep adalah 4,18 item obat tiap lembar resep. Persentase peresepan obat
dengan antibiotik sebesar 100%. Adapun pola peresepan antibiotik di Apotek Kiat Wijaya, yaitu: Jumlah
resep yang diperoleh sebanyak 122 resep, jenis dan golongan antibiotik yang sering diresepkan antibiotik
clindamisin golongan lain-lain sebanyak (34,07%) dan diikuti paling sering kedua diresepkan golongan
tetrasiklin sebanyak (16,30%) yang terdiri dari doksisiklin. Berdasarkan bentuk sediaan antibiotik yang
sering digunakan adalah bentuk sediaan kapsul (52,60%), diikuti sediaan tablet dan sedian sirup.
Berdasarkan penggunaan antibiotik yang paling sering diresepkan yaitu aturan pakai ialah dua kali sehari
yaitu sebanyak (47,41%). Berdasarkan penggunaan antibiotik yang paling sering diresepkan adalah > 4
hari sebanyak (83,70%).
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